BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA DAN

MENYURUHLAKUKAN TINDAK PIDANA MENURUT HUKUM

PIDANA ISLAM

A. Tindak Pidana Menurut Hukum Pidana | slam

1. Pengertian Tindak Pidana dan Unsur-Unsurnya

Tindak pidana dalam hukum pidana Islam dikenal dangtilah
jarimah. Pengertiarjarimah sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al-

Mawardi adalah:

s A e Al Al g e 55l 51 A

Artinya : “Perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syar’i yatigncam
oleh Allah dengan had atau ta’zir".

Selain jarimah, istilah lain untuk tindak pidana dalam hukum
pidana Islam dikenal juga dengan sebufaayah Dalam pandangan

Abdul Qadir Audah, pengertigimayahadalah:

isaly i o Jadl) 39 clywr Loy 2 Jad) o) BLAG

Artinya: “Suatu istilah untuk perbuatan yang dilarang olelaray baik
perbuatan tersebut mengenai jiwa, harta atau laainy

Pengertiarjarimah menurut ahli nahwu sama dengan para fugaha’

yaitu mendatangi atau melaksanakan pekerjaan ydagmy sehingga

! Abu Al-Hasan Al-Mawardi,Al-Ahkam As-SulthaniyahMesir: Mustafa Al-Babyi Al-

Halaby, Cet. ke-3, 1975, h. 219.

2 Abd Al-Qadir AudahAt-Tasyri’ Al-Jinay Al-IslamyBeirut: dar Al-Kitab Al Araby, tt. h.
67.
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disiksa apabila mengerjakannya atau meninggalkarup&gn yang
diperintahkan sehingga disiksa apabila meninggalankarena Allah
menetapkan siksa bagi orang yang melanggar periiaaarangan-Nya.
Menurut Ahmad Hanafi, dalam bukunpaas-Asas Hukum Pidana
Islam menerangkan bahwa suatu perbuatan dipandangasgaamah
apabila perbuatan tersebut bisa merugikan tataratyang ada dalam
masyarakat atau kepercayaannya, merugikan kehidupaggota
masyarakat atau bendanya, atau nama baiknya atasapenya atau
pertimbangan-pertimbangan lain yang harus dihordaatidipelihard.
Lebih jauh, Ahmad Hanafi mengatakan, dasar laramgalakukan
sesuatyarimah ialah pemeliharaan kepentingan masyarakat ituisend
Tuhan sendiri yang mengadakan larangan-larangdwigminukum) tidak
akan mendapatkan keuntungan karena ketaatan masebaliknya juga
tidak akan menderita kerugian apa-apa karena keklagm mereka.
Syariat Islam sebenarnya sama pendiriannya dengamithukum
positif dalam menetapkan perbuatan-perbugeamah beserta hukuman-
hukumannya, yaitu untuk memelihara kepentingan #atentraman
masyarakat, serta menjamin kelangsungan hidupngakijgun demikian,
terdapat perbedaan yang jauh antara keduanya.
Sebagaimana disebutkan di atas, pengejdiamah ialah larangan-

larangan syara’ yang diancamkan hukunted atau hukumarta'zir,

3 Muhammad Abu Zahratl-Jarimah wa Al-Uqubah fi al-Figh Al-IslapKairo: Maktabah
A-Angeo Al-Misriyyah, tt., h. 24-25.

* Ahmad HanafiAsas-asas Hukum Pidina Isladkarta: Bulan Bintang, Cet. ke-5, 1993,
h. 1.
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yang mana larangan-larangan tersebut adakalanypdeerbuatan yang

dilarang atau meninggalkan perbuatan yang dipdikata Oleh

karenanya tiap-tiaparimah hendaknya memenuhi unsur-unsur umum
seperti:

a. Nas yang melarang perbuatan dan mengancam hukemteadapnya.
Unsur ini biasa disebut unsur formiukun syar’).

b. Adanya tingkah laku yang membentujarimah, baik berupa
perbuatan-perbuatan nyata ataupun sikap tidak aertWnsur ini
biasanya disebut unsur materniikun maddj.

c. Pembuat adalah orang mukallaf, yaitu orang yangatdammintai
pertanggungjawaban terhadmpimah yang diperbuatnya, dan unsur
ini biasa disebut unsur moriilukun adab).

Ketiga unsur tersebut harus terdapat pada sesedbtugian untuk
digolongkan kepadgarimah. Selain unsur-unsur umum pada tiap-tiap
jarimah, terdapat juga unsur-unsur yang bersifat khususikudapat
dikenakan hukuman, seperti pengambilan dengan diam-bagijarimah
pencurian.

. Macam-Macandarimah
Di bawah ini adalah uraian tentajagimah dilihat dari segi berat

ringannya hukuman yang dibedakan menjadi tiga maedmi:

5 Ibid, h. 6.
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a. Jarimah hudud
Jarimah hududadalahjarimah yang paling serius dan paling
berat dalam hukum pidana Islam. la adalah bejauah terhadap
kepentingan publik. Namun demikian tidak berarthwa jarimah
hudud tidak mempengaruhi kepentingan pribadi sagkalisJarimah
hududialahjarimah-jarimahyang diancam hukuman had.
Pengertian hukuman had, sebagaimana dikemukakam ole

Abdul Qadir Audah adalah:
Al B g 5yl dygdall ga o

Artinya : “Hukuman had adalah hukuman yang telah ditentukah ol
syara’ dan merupakan hak Allah”.

Dari pengertian tersebut di atas, dapat diketalalwa ciri
khasjarimah hududadalah sebagai berikut:

1) Hukuman tertentu dan terbatas, dalam arti bahwaurhak
tersebut telah ditentukan oleh syara’ dan tidak lz&tas minimal
dan maksimal.

2) Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-mtda, kalau
ada hak manusia disamping hak Allah, maka hak Ajkaig lebih
dominan. Oleh karena hukuman had merupakan hal Affeka
hukuman tersebut tidak dapat digugurkan oleh pesisgan baik
orang yang menjadi korban atau keluarganya atau qdeh

masyarakat yang diwakili oleh negara.
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Menurut Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Jubair, yangaéng
dalamjarimah hududada tujuh macam yakni:
1) Zina.

2) Murtad fiddah).

3) Pemberontakaral(-baghy).

4) Tuduhan palsu telah berbuat zingadzaj.
5) Pencuriangariqah.

6) Perampokanhjrabah).

7) Minum-minuman kerassfurb al-khamay.

Dengan demikian hukuman yang termasuk hak Tuhaah ial
setiap hukuman vyang dikehendaki oleh kepentinganunum
(masyarakat), seperti untuk memelihara ketentragem keamanan
masyarakat, dan manfaat penjatuhan hukuman terakanotdirasakan
oleh keseluruhan masyaraKat.

b. Jarimah QishashianDiyat

Kategori berikutnya adalahishashdan diyat Sasaran dari
kejahatan ini adalah integritas tubuh manusia, &angtau tidak
sengaja. la terdiri dari apa yang dikenal dalartarsthukum pidana
positif sebagai kejahatan terhadap manusiang against persons

Yang termasuk dalarjarimah gishashdandiyat diantaranya

adalah:

® Topo Santosdylenggagas Hukum Pidana Islam Penerapan Syariatidbalam Konteks
Modernitas, Bandung: As Syaamil, 200 22.
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1) Pembunuhan sengajasf) L:all).

2) Pembunuhan menyerupai sengajasf! 4. J:JJ\).
3) Pembunuhan karena kesalahged |:4l)).

4) Penganiyaan sengajafs &) 095 Lo e L),

5) Penganiyaan tidak sengajd> &) 095 Lo e L),
Baik gishash maupundiyat, kedua-duanya adalah hukuman

yang sudah ditentukan oleh syara’. Perbedaannygadehukuman
had adalah bahwa hukuman had merupakan hak Aledgngkan
gishashdandiyat merupakan hak manusia (individu). Disamping itu,
perbedaan yang lain adalah karena hukumgsihash dan diyat
merupakan hak manusia, maka hukuman tersebut insefkan atau
digugurkan oleh korban atau keluarganya, sedandk&aman had
tidak bisa dimaafkan atau digugurkdarimahjarimah gishaskdiyat
kadang-kadang disebut oleh para fugaha’ dg¢ingayatataual-jirrah
atauad-dima’

c. Jarimah Ta'zit

Jarimah ta’ziradalahjarimah yang diancam dengan hukuman

ta’zir. Pengertiarta’zir menurut bahasa ialgh’dib artinya memberi
pelajaran atau pengajardra’zir juga diartikan dengaar-raaddu wal
man’u yang artinya menolak dan mencegah. Sedangkan miamge
ta’zir menurut istilah sebagaimana dikemukakan oleh Im&Em

Mawardi adalah:

” Sulaiman Rasjididukum Figh IslamBandung: Sinar Baru Algensindo, 2006, h. 149.
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el L Cj.v.,(l Ced e a3b el

Atinya: “Hukuman pendidikan atas dosa (tindak pidana) yaslgrh

ditentukan hukumnya oleh syara’

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwazir adalah
hukuman yang belum ditetapkan oleh syara’ dan wangruntuk
menetapkannya diserahkan kepatieamri atau hakin?.

Disamping itu dari definisi tersebut dapat dikeiabahwa ciri
khasjarimah ta’zir adalah sebagai berikut:

1) Hukumannya tidak tertentu dan tidak terbatas, yatihukuman
tersebut belum ditentukan oleh syara’ dan ada nahiaan
maksimal.

2) Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasaaigoi/
hakim).

Keterangan yang sedikit berbeda dikemukakan olepoTo
Santoso dalam bukunya Membumikan Hukum Pidana Isfamg
menyebutkan bahwa landasan dan penentuan hukuméaigig) di
dasarkan padgma’ (consensusberkaitan dengan hak negara untuk
menghukum semua perbuatan yang tidak pantas, ydog i
menyebabkan kerugian atau kerusakan fisik, sosditik, finansial
atau moral bagi individu atau masyarakat secarallkesan.

Maksud pemberian hak penentugarimah-jarimah ta’zir

kepada penguasa, ialah agar mereka dapat mengasyarakat dan

8 Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Islamkarta: Sinar Grafika,
2006, h. xii.
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memelihara kepentingan-kepentingannya serta bisangaelapi
keadaan yang mendadak dengan sebaik-baiknya.
3. SanksiJarimahDalam Hukum Islam
Menurut Abdul Qadir Audah yang dimaksudkan dengakuman

adalah:

.@L':J\ S Obeae e delad) asdal (3l o) & 4 ganll
Artinya: “Hukuman adalah pembalasan yang ditetapkan untuk
kemaslahatan masyarakat, karena adanya pelanggatas
ketentuan-ketentuan syard”

Tujuan pokok dalam penjatuhan hukum dalam syaris&am
adalah pencegahan, pengajaran dan pendidikan. fiangeencegahan
ialah menahan agar tidak mengulangi perbumtamah atau agar ia tidak
terus menerus berbuat aniaya. Selain itu juga dio@#an untuk orang
lain agar tidak melakukan perbuatan yang sama. &emndemikian,
kegunaan pencegahan adalah ganda, yakni menatreaddpr pembuat
sendiri sekaligus orang lain untuk tidak berbuatyaag sama, disamping
menjauhkan diri dari lingkunggarimah. Selain mencegah dan menakut-
nakuti, syari'at Islam juga tidak lupa memberikarhatian terhadap diri

pembuat jarimah. Bahkan memberikan pelajaran dan mengusahakan

kebaikan terhadap diri pembuat merupakan tujuamaita

® Abdul Qadir AudahQp. Cit, h. 609.
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Uraian yang sedikit berbeda disampaikan oleh Tapudso dalam
bukunya Membumikan Hukum Pidana Islam, yang mermsgiasi
tujuan-tujuan yang luas dari syari’at Islam adaebagai berikut:

a. Menjamin keamanan dari kebutuhan-kebutuhan hidupumpadéan
tujuan utama dan pertama dari syari'at Islam. Daleehidupan
manusia, ini merupakan hal penting sehingga tida& Hipisahkan.
Apabila kebutuhan-kebutuhan ini tidak terjamin, rakaerjadi
kekacauan dan ketidak tertiban dimana-mana. Ketieltuhan yang
primer ini @haruriyaf), dalam kepustakaan hukum Islam disebut
dengan istilahal-magasid al-khamsahyaitu agama, jiwa, akal,
keturunan dan hak milik. Syari'at telah menetapksmenuhan,
kemajuan dan perlindungan tiap kebutuhan itu, serémegaskan
ketentuan-ketentuan yang berkaitan sebagai ketegarey esensiaf.

b. Tujuan berikutnya adalah menjamin keperluan hidkppériuan
sekunder) atau disebut dengan istitedjiyat Ini mencakup hal-hal
penting bagi ketentuan itu dari berbagai fasiliatuk penduduk dan
memudahkan kerja keras dan beban tanggungjawab kanere
Ketiadaan berbagai fasilitas tersebut mungkin ticegganggu atau
menyebabkan kekacauan dan ketidaktertiban, akeapitedapat
menambah kesulitan bagi masyarakat. Dengan kata kaperluan-
keperluan ini terdiri dari berbagai hal yang megyrkan kesulitan

dari masyarakat dan membuat hidup menjadi mudainbeigka.

1 Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Isalafakarta: Gema Insani Press, Cet. ke-
1, 2003, h. 19.
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c. Tujuan ketiga dari perundang-undangan Islam adafsmbuat
berbagai perbaikan, yaitu menjadikan hal-hal yaagatl menghiasi
kehidupan sosial dan menjadikan manusia mampu &erdan
mengatur urusan hidup lebih baik (urusan tersian) tahsinat

4. Pembunuhan Sebagai Salah Satu Bed&auknah
a. Jarimahdanjinayah

Para fugaha menyatakan bahwa lafiaayah sama artinya
denganjarimah, pengertianjinayah adalah setiap perbuatan yang
dilarang oleh syara’, baik perbuatan itu mengeivea,j harta benda,
atau lain-lainnya. Jinayat meliputi beberapa hukyaitu membunuh
orang, melukai, memotong anggota tubuh, dan meaglkian
manfaat badan, misalnya menghilangkan salah sahcapalera.
Membunuh orang adalah dosa besar selain dari ingkana kejinya
perbuatan itu, juga untuk menjaga keselamatan dgenkaman
umum??

Allah yang maha adil dan Maha Mengetahui memberikan
balasan yang layak (setimpal) dengan kesalahan lyasar itu, yaitu
hukuman berat di dunia atau dimasukkan ke dalarakaedi akhirat

nanti. Sebagaimana firman Allah SWT:

G B o RE 2R SN 16) JIK 2% 2w
OERAS# S-$OR o SeBQY2LORD 4D
s&rO&O0" T NHF-ORFE ORBOA LAY
0.OMONEHOR + S SHNYXINOO

1 saidus SyahaAsas-Asas Hukum IslarBandung: P.T. Alumni, 1986, h. 767.
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O€0Onvw OOCOROLIeOd OC€OOCEA=D weéeO
C A & FODY, DR oo OEH-XIO IR
Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seoarang mukmin
dengan sengaja, mak balasannya ialah neraka jahanam
kekal ia di dalamnya, dan Allah murka kepadanyan da
mengutukinya, serta menyediakan azab yang besar
baginya’(An-Nisa:93).

Dalam surat Al-Bagarah ayat 178:

5N LA Lo S o O&e-@05% 060
REZEONEHSN SHN A BUARCOIL -7
PNx OFa BOEDN o
(02X SR AN e 2 (6] | [Z24=aO)RNRICYAERi

COIZADP M@ @0 PO E®NEH o oo N
R0+ 339D €0 QOI@AD M ea o NI=
QOR[KKRR $IAOeo T 3¢S o NI
PACTH* 0O00GKEOM ¢IINs ORI

o 930 Oea o 0o

Qo ORBrDPAO M We 6 NI

0. 00+ @ RD K7/ 3RNo0OlLea
A& W +@ WIIOROFORNHK RN
JL7ENWH=0 TTHE <G00 ASGOY
RO <OEGOe0 €0

AEgw®+@ ROr=D>2e<= EHORO®IgRa I

HSHON WO ROXXIOOR DRS00
IR H

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kaisas

berkenaan dengan orang-orang yang dibuhul{Al-
Bagarah: 178).

. Pembunuhan ada 3 macam:

1) Pembunuhan sengaja ialah pembunuhan yang direramanak
dengan cara dan alat yang bisa mematikan.seperti:
a) Membunuh dengan menembak,melukai dengan alat yang
tajam,memukul dengan alat-alat yang lain
b) Membunuh dengan memasukkan dalam sel yang tidak ada

udaranya,disekap dalam es dan lain-lain.
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c) Membunuh dengan diberi racun,diberi obat yang tiskeduai,
disuntik dengan obat yang bisa mematikan.
d) Membunuh dengan dibiarkan tidak diberi makan, mirdan

lain-lain.

Pembunuhan semi sengaja

Yaitu pembunuhan yang tidak sengaja ingin membunuh.
Misalnya, sengaja memukul seseorang dengan sealstyang
biasanya tidak akan berakibat kematian, tapi teanyaembawa
kematian (memukul dengan lidi atau kayu kecil,mglandengan
batu kerikil, dan melecut dengan cambuk). Jadi nienmya
disengaja, tapi tidak ada maksud membunuh. Nabiamuimad
Saw, menyatakan bahwa siapa saja yang membunulm dala
keadaan sombong atau karena congkak dengan batl kec
sepotong kayu atau tongkat, atau dengan cambula makuman
baginya adalah denda berupa pemberian unta yamad siedvasa.
Pembunuhan karena kekeliruan

Pembunuhan ini yang dilakukan oleh seorang terhadap
orang lain dengan niat sama sekali tidak untuk meé®@i orang
tersebut, tapi yang dituju adalah makhluk lain. &figa seseorang
bermaksud menembak rusa, tapi yang kena manusiaggah
membuatnya mati.

Allah berfirman dalam surat An-Nisa 92:
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Artinya: “Dan tidak layak bagi seoarang mukmin membunuh
seoarng mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya
yang beriman,serta membayar diat yang diserahkan
kepada kelurganya (si terbunuh), kecuali jika marek
(keluarga terbunuh) bersedekah. Jika terbunuh dari
kaum yang memusuhimu, padahal ia mukmin, maka
hendaklah si terbunuh memerdekakan hamba sahaya
yang beriman. Dan jika terbunuh dari kaum (kafigng
ada perjanjian (damai), antara mereka dengan kamu,
maka hendaklah si pembunuh membayar diyat yang
diserahkan  kepada keluarga terbunuh  serta
memerdekakan hamba sahaya yang beriman.barang
siapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah si
pembunuh berpuasa dua bulan berturut-turut untuk
penerimaan taubat daripada Allah. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui lagi Maha bijaksan@.S. AN-Nisa/
4: 92).

Dari ketiga macam pembunuhan ini dapat diketahuiwaa

pembunuhan dengan sengaja dapat dijatuhi hukugnstras yaitu
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hukuman mati (dibunuh). Meskipun keluarga si tedundapat
memilih antara memaafkan dan pembayaran denda, maiasa
keadilan lebih terpenuhi dengan dilaksanakanmyahas atau
dimaafkan dengan gantinya pembaran denda, yangudkan sendiri
oleh keluarga si terbunuh.

Adapun keputusan tentu sudah melalui pertimbangangy
paling memuaskan dan adil bagi keluarga terebuah. putusan ini
kemungkinan besar dilaksanakannya hukuniahas kecuali bila ada
pertimbangan yang sangat khusus.oleh karena ikunmangishasini
dapat dipahami sangat ditakuti oleh pelaku kejahdtm akan sangat
efektif untuk mencegah (preventif) terulangnya aéifya kembali

kejahatan pembunuhan yang disengaja.

B. Hukuman Dalam Pidana ldam

1.

Macam-Macam Hukuman
Hukuman dalam pidana Islam dapat dikelompokkatard
beberapa bagian, dengan meninjuanya dari bebesgpaeperti:
a. Ditinjau dari segi pertalian antara satu hukumangde hukuman
yang lainnya, hukuman dibagi dalam empat bagiatuyai
1. Hukuman Pokok atauqubah Ashliyah
Yaitu hukuman yang ditetapkan untujarimah yang
bersangkutan sebagai hukuman yang asli, sepertuntark

gisha$ untuk jarimah pembunuhan, hukuman dera seratus kali
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untuk jarimah zina atau hukuman potong tangan unjarimah
pencurian.
2. Hukuman Pengganti
Yaitu hukuman yang mengikuti hukuman pokok, apabila
hukuman pokok tidak dapat dilaksanakan karenamlgasag sah,
seperti diat (denda) sebagai pengganti hukugistras.
3. Hukuman Tambahamr/qubah taba’iyah
Yaitu hukuman yang mengikuti hukuman pokok tanpa
memerlukan keputusan secara tersendiri, seper@andan
menerima warisan bagi orang yang membunuh orang s&an
diwarisinya atau pencabutan hak untuk menjadi da&gi orang
yang melakukajarimah qadzab
4. Hukuman PelengkagpJqubah takmiliyah
Yaitu hukuman yang mengikuti hukuman pokok dengan
syarat harus ada keputusan tersendiri dari hakirperse
mengalungkan tangan pencuri yang telah dipotoreneihya-*

b. Ditinjau dari segi kekuasaan hakim dalam menentukemat
ringannya, hukuman mempunyai satu batas, artimlak tada batas
tertinggi atau batas terendah, seperti hukujidnsebagai hukuman
had 80 kali atau 100 kali. Dalam hukuman jenis h@kim tidak
berwenang untuk menambah atau mengurangi hukunraebte

karena hukuman itu hanya satu macam saja.

2 Makhrus MunajatDekonstruksi Hukum Pidana IslanYogyakarta: Logung Pustaka,
2004, h. 39.
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c. Ditinjau dari segi keharusan untuk memutuskan dengakuman
tersebut, hukuman dapat dibagi dalam dua bagian: yai

1. Hukuman yang sudah ditentukanq@bah mugaddargh yakni
hukuman-hukuman yang jeinis dan kadarnya telahntdikan
oleh syara’ dan hakim berkewajiban untuk memutus¥arianpa
mengurangi, menambah atau menggantinya dengan lamkum
yang lain. Disebut juga hukuman kaharusaaqupah lazimahhal
ini karena hakim ataulil amri tidak berhak menggugurkan atau
memaafkannya.

2. Hukuman yang belum ditentukangubah ghair mugaddarah
yaitu hukuman yang diserahkan kepada hakim untuknifine
jenisnya dari sekumpulan hukuman-hukuman yang agliketn
oleh syara’ dan menentukan jumlahnya untuk kemudian
disesuaikan dengan pelaku dan perbuatannya. Hukuimian
disebut juga sebagai hukuman pilihamgbagh mukhayyarah
karena hakim diperbolehkan untuk memilih hukumamgya
sesuai.

d. Ditinjau dari segi tempat dilakukannya hukuman, anddukuman
dapat dibagi tiga bagian yaitu:

1. Hukuman badanuQubah badaniygh yaitu hukuman yang

dikenakan atas badan manusia seperti hukuman nokiiyman

jilid dan hukuman penjara.
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2. Hukuman jiwa (uqubah nafsiyah), yaitu yang dikemakdas
jiwa manusia, bukan badannya seperti ancaman,gagan dan
teguran.

3. Hukuman harta (uqubah maliyah), yaitu hukuman yang
dikenakan terhadap harta seseorang seperti diatladeéan
perampasan harta.

e. Ditinjau dari segi macamnygrimah yang diancamkan hukuman,
hukuman dapat dibagi dalam empat bagian yaitu:

1. Hukuman hudud yaitu jenis hukuman yang ditetapkan atas

jarimah-jarimah hudud.

2. Hukumangishashdandiat, yaitu jenis hukuman yang ditetapkan

atas jarmaharimah gisha$ dan diyat.

3. Hukumankifarat, yaitu hukuman yang ditetapkan ajasmah-

jarmahgishas dan diat dan beberajimah ta’zir.

4. Hukumanta’'zir, yaitu hukuman yang ditetapkan atasimah

ta'zir.®
Hal-Hal Yang Menyebabkan Hapusnhya Hukuman dalamuHuRidana
Islam

Keadaan-keadaan (sebab-sebab) hapusnya hukuman aging
pada diri pembugarimah di antaranya adalah:

a. Paksaan (Daya Paksa)

13 Zainuddin Ali,Hukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2007, h. 12.
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Para fugaha telah memberikan beberapa pengertizante
paksaan (daya paksa) yang subtansinya sama. Bataséang
paksaan ialah apabila sesuatu ancaman cukup mearpbngrang
yang berakal pikiran sehat untuk mengerjakan apa yhpaksakan
kepadanya, serta timbul dugaan kuat pada dirinyavhaancaman
tersebut akan dikenakan benar-benar apabila ia lalerapa yang
dipaksakan kepadanya. Dalam hal ini, paksaan yamgghapuskan
hukuman ialah paksaan absolut, hal ini dikarendkkak ada pilihan
yang lain kecualai hanya melakukan apa yang dipaksaatau

diperintahkannya.

. Mabuk

Islam melarang keras khamr (minum-minuman keraajeria
khamr dianggap sebagai induk segala jenis keburukamnul
khabait3.
. Gila

Hilangnya kekuatan berpikir dalam bahasa arab geatisebut
dengan istilaljunun (gila) dalam arti luas yakni mencakup keadaan-
keadaan lain yang dipersamakan dengan gila.

Adapun yang termasuk dalam pengertian gila dan dead
keadaan lain yang sejenis antara lain:
a. Gila permanen.

b. Gila berselang.
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c. Gila sebagian

d. Dungu (‘atah).

e. Epilepsy/ ayan dan hysteria
f. Lemah pikiran

g. Gerakan tidur

h. Hipnotis

i.  Tuli dan bisu.

Bila pada suatu ketika seseorang melakukan pembpjeianah
sedang ia dalam keadaan gila, maka terhadapny& tealaku
hukuman, namun demikian manakala ia telah sembuhpdayakit
gila yang dideritanya, maka untuk semua perbuataangy
dilakukanmya setelah ia sembuh wajib dipertanggangbkannya.

. Di bawah umur

Menurut syari’at Islam, pertanggungjawaban pidaitashrkan
atas dua perkara, yakni kekuatan beripikir damailiatauradah dan
ikhtiar. Oleh karena itu, kedudukan anak kecil berbedatmeenurut
perbedaan-perbedaan masa yang dilalui hidupnya,aimdari
kelahiran sampai masa memiliki kedua perkara tetsebiasil
penyelidikan para fugaha’ mengatakan bahwa masalter ada tiga
yaitu:

1. Masa tidak adanya kemampuan berpikir
Masa ini dimulai sejak dilahirkan sampai pada usjah

Tahun. Pada masa ini seorang anak dianggap tidakporeyai
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kemampuan berpikir atau belutamyiz Boleh jadi anak yang
belum berusia tujuh tahun menunjukkan kemampuapikier
tatapi ia tetap dianggap beluamyizkarena yang menjadi ukuran
kebanyakan orang bukan perseoranganimah yang dilakukan
oleh anak di bawah umur tujuh tahun tidak dikenalkakuman
pidana atau pun sebagai pengajaran.
2. Masa kemampuan berpikir lemah
Masa kemapuan berpikir lemah dimulai sejak usiaujiif)
tahun sampai mencapai usia baligh, dan kebanyaen yama
membatasinya dengan usia 15 (lima belas) tahuna Paasa
tersebut, seorang anak tidak dikenakan pertanggwagyan
pidana akan tetapi ia bisa dijatuhi pengajaran.
3. Masa kemampuan berpikir penuh
Masa ini dimulai sejak anak mencapai usia kecerdika
(sinnur rusdy, dengan perkataan lain anak tersebut telah
mencapai usia 15 (lima belas) tahun atau 18 (deldpas)
tahun. Pada masa ini seorang anak sudah dapatakden
pertanggungjawaban pidana atas seraramah-jarimah yang

telah diperbuatny#'

C. MenyuruhLakukan Tindak Pidana Dilihat Dari Perspektif Hukum

Pidana |dam

4 Ahmad HanafiOp.Cit., h.135- 137.
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Para fugaha membagi dua golongan tentang menyualbkadn
Tindak Pidana Yaitu orang yang turut berbuat selzargsung dengan turut
berbuat tidak langsung. Untuk mengategorikan kétertaan baik langsung
maupun tidak langsung sebagai tindak pidana, adasglarat umum yang
harus terdapat di dalamnya.

Pertama, para pelaku terdiri atas beberapa oraikg pdelaku
sendirian, tidak ada istilah keturutsertaan langsatau keturutsertaan tidak
langsung.

Kedua, para pelaku dihubungkan kepada suatu pearuging
dilarang yang dijatuhi hukuman atas pelanggarandika perbuatan yang
dihubungkan kepadanya tidak demikian, berarti tidd& tindak pidana dan
selanjutnya tidak ada istilah keturutsertaan.

1. Turut Berbuat langsung

Orang yang turut berbuat secara langsung dalamksslakan
jarimah disebutsyarik mubasyir dan perbuatannya disebigytirak
mubasyir,yaitu kawan nyata dalam pelaksanaan jarimah. Toedbuat
langsung dapat terjadi manakala seseorang melakys@buatan yang
dipandang sebagai permulaan pelaksanaan jarimaty sadah cukup
disifati sebagai maksiat. Yang dimaksudkan untukmah itu. Baik
jarimah yang diperbuatnya selesai atau tidak, lkatelak mempengaruhi
kedudukannya sebagai orang yang turut berbuat dagggengaruhnya
hanya terbatas pada besarnya hukuman, yaitu apgitaah yang

diperbuatnya itu selesai, sedang jarimah itu befjapanah had, maka
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pembuat dijatuhi hukumahad, dan kalau tidak selesai maka hanya
dijatuhi hukumana’zir.

Akan tetapi para fugaha mempersamakan hukuman dyber
bentuk turut berbuat tidak langsung dengan turubus langsung,
meskipun pada bentuk pertama tersebut pembuat tidak melakukan
sendiri unsur materi jarimah.

Dalam pada itu, fugaha mengadakan pemisahan apekalsama
dalam mewujudkan jarimah terjadi secara kebetwdtay memang sudah
direncanakan bersama-sama sebelumnya. Keadaanmaertisebut
tawafuqdan keadaan kedua disebarnalu’.

Menurut kebanyakan fugaha ada perbedaan pertanggatzan
antaratawafuq dengantamalu’. Padatawafuq masing-masing peserta
hanya bertanggung jawab atas akibat perbuatannjgm dan tidak
bertanggung jawab atas perbuatan orang lain. Ak&apit padaamalu’,
para peserta harus mempertanggungjawabkan akibgtegzuatannya
sebagai keseluruhan. Jika korban mati maka masagjag peserta
dianggap sebagai pembunuh.

Menurut Imam Abu Hanifah antatawafugdantamalu’ sama saja
hukumannya yaitu masing-masing peserta hanya gemamawabkan
atas perbuatannya sendiri. Jadi perbedaan penigapabut tidak terletak

pada asas “tidak adanya pengaruh keadaan seseatasgkawan
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berbuatnya”, melainkan atasa asas menghindarkaanfark karena ada
syubhat®®

Hukuman bagi pelaku langsung yaitu sama sepertakukén
tindak pidana sendirian. Karena itu, hukuman yajgjuhkan atas orang
yang turut melakukan tindak pidana

2. Turut berbuat tidak langsung

Orang yang tidak turut berbuat secara langsung ndala
melaksanakan jarimah disebut syanikutasabbib,dan perbuatannya
disebutisytirak ghairul mubasyiratauisytirak bit-tasabbubiOrang yang
dianggap pelaku tidak langsung ialah setiap oraamggybersepakat
dengan orang lain untuk melakukan suatu perbuadag gdapat dijatuhi
hukuman atasnya, orang yang menghasut (menggeljadéaryg lain atau
membantu dalam perbuatan tersebut, dengan disgaratkdanya
kesengajaan dalam kebersepakatan, penghasutapedderian bantuan
tersebut. Unsur-Unsur Keturutsertaan Tidak Langsdagtiga yaitu:
1. Perbuatan yang dapat dijatuhi hukuman pidana.
2. Sarana atau cara mewujudkan perbuatan tersebtu, maingadakan

persepakatan (permufakatan), penghasutan, atavepembantuan.
3. Niat dari pelaku tidak langsung agar perbuatan ydingaksudkan
dapat terjadi.
Dilihat dari perspektif hukum pidana Islam, suajarimah

adakalanya dilakukan oleh satu orang dan adakaldiiggukan oleh

5 Ahmad HanafiOp.Cit.,143.
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banyak orang. Apabila perbuatgarimah ini dilakukan oleh beberapa
orang secara bersama-sama, maka perbuatan iniutlisebagai turut
berbuagarimah atauAl-Istirak. Turut serta berbugarimah ini dibedakan
atas dua macam yakni:
a. Turut serta secara langsurad-istiraakul mubaasyirudan orang yang
turut serta disebut peserta langsualgigtiraakul mubaasyiry
b. Turut serta secara tidak langsuagyitiraakul bittasabbubidan yang
turut serta disebuggsyirkul mutasabbupt®

Menurut jumhur ulama ada perbedaan pertanggunggwab
peserta antaremwafugqdantamalu’. Padaawafugmasing-masing peserta
hanya bertanggungjawab atas akibat perbuatannydirisetan tidak
bertanggungjawab atas perbuatan orang lain, saelalibada tamalu’
para peserta harus mempertanggungjawabkan akibbtigtan mereka
secara keseluruhan. Jikalau korban dari perbuatreka sampai mati,
maka masing-masing peserta dianggap sebagai pembunu

Namun tidak demikian menurut Imam Abu Hanifah daebagjian
para fugaha Syafi'iyyah, tidak ada perbedaan amars&anggungjawaban
para peserta dalatawafuq dantamalu’, yakni masing-masing peserta
hanya bertanggungjawab atas perbuatannya senddirsedan tidak
bertanggungjawab atas akibat perbuatan secaraulamgs

3. Hukuman Pelaku Tidak Langsung

6 Ahmad Wardi MuslichQp. Cit, h. 67.
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Pada dasarnya, kaidah hukum Islam menetapkan baluenan-
hukuman yang jumlahnya telah ditentukan, yakni matindak pidana
hududdangishasdijatunkan pada pelaku langsung tindak pidana, uka
kepada pelaku tidak langsung. Berdasarkan priresigebut, siapa saja
yang turut serta dalam tindak pidahadud dan gishas,tidak dijatuhi
hukumanhududyang telah ditentukan jumlahnya, bagaimanapun kentu
keturutsertaannya. Dalam hal ini, ia dijatuhi hulkamta’zir.

Alasan pengkhususan aturan tersebut unjkmah-jarimah
hududdangishaskarena pada umumnya hukuman yang telah ditentukan
jumlahnya itu sangat berat, dan tidak berbuat kamgsya kawan berbuat
merupakan subhat yang bisa menghindarkad Juga kawan berbuat
pada umumnya tidak sama bahanya seperti pembuggulag, dan oleh
karena itu tidak sama hukumannya.

Meskipun ada aturan tersebut namun kalau pelalak t@hgsung
bisa dipandang sebagai pembuat asli, karena perablidtanya sebagai
alat semata-mata maka pelaku tidak langsung tersijatuhi hukuman
had atau gishas Menurut Imam Malik sendiri pelaku tidak langsung,
bagaimanapun caranya dianggap sebagai pembuautapgapabila ia
menyaksikan terjadinymrimah, dan apabila pembuat asli tidak sanggup
melaksanakan maka dia sendiri (pelaku langsung} yaelaksanakan
atau bekerja sama, atau bekerja sama dengan aiang |

Kalau kita mempersamakgarimah ta’zir atasjarimah hududdan

gishas maka hukuman perbuatan tidak langsung lebih nindaripada
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hukuman pelaku langsung, karena aturan yang bentada jarimah-
jarimah hududdangishaspada galibnya juga berlaku pgdamabh ta’zir.

Kalau kita mengatakan bahwa aturan pembedaan tersabya
berlaku untuljarimah-jarimah hududdangishas dan sebab pembedaan
tersebut ialah beratnya hukuman, maka pada jaritaar tidak ada
perbedaan hukuman antara pelaku langsung dengaakupedidak
langsung, sebab perbuatan masing-masing pembuatgek jarimah
ta’zir dan hukumannya jug#a’zir, sedang syariat tidak memisahkan
antara satyarimah ta’zir denganjarimah ta’zir lainnya. Oleh karena itu
hukuman pelaku tidak langsung bisa lebih berat samoa berat atau lebih
ringan daripada hukuman pelaku langsung, berdasad@adaan masing-

masing pembuat dan perbuatann¥/as.

" Ahsin Sakho Muhammad, dkkEnsiklopedi Hukum Pidana IslarBogor: PT Kharisma
lImu, 2003, h. 47-48.



